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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas daya dukung dan perbandingan pekerjaan pondasi bore pile
dengan pondasi spun pile. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analitis (rumus).
Hasil penelitian berupa diketahuinya masing- masing besaran kapasitas daya dukung pondasi yaitu bore pile dengan
2400 mm dan 2450 mm adalah 104.75 Ton dan 116.31 Ton. Sedangkan untuk kapasitas daya dukung pondasi spun
pile yaitu dengan 2400 mm dan @450 mm adalah 98.63 Ton dan 121.63 Ton. Kemudian biaya yang dibutuhkan untuk
bore pile dan spun pile adalah sebesar Rp. 4738.013.200 dan Rp. 4155.736.300. Dengan durasi waktu pekerjaan
pondasi bore pile selama 4 bulan dan pekerjaan pondasi spun pile hanya 3 bulan.
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1. PENDAHULUAN

Pada pembangunan suatu konstruksi, hal
pertama yang dilaksanakan dan dikerjakan di
lapangan adalah pekerjaan pondasi (struktur
bawah) baru kemudian melaksanakan pekerjaan
struktur atas. Pembangunan suatu pondasi sangat
besar fungsinya pada suatu konstruksi. Secara
umum pondas didefiniskan sebagai bangunan
bawah tanah yang meneruskan beban yang
berasal dari berat bangunan itu sendiri dan beban
luar yang bekerja pada banguan ke tanah
disekitarnya.

Perencanaan yang baik tidak hanya
merencanakan dari segi teknis, tetapi banyak
faktor yang perlu diperhatikan dan ditinjau
kembali agar perencanaan jenis pondasi yang
akan digunakan tersebut dapat direncanakan
secara optimal dan efisien. Pemilihan metode
pelaksanaan pekerjaan pondasi yang mudah
dilakukan di lapangan akan mempengaruhi waktu
penyelesaian pekerjaan dan biaya yang
dikeluarkan pada pekerjaan pondas tersebut,
sehingga pemilihan penggunaan jenis pondasi
berdasarkan mutu pekerjaan, metode
pelaksanaan, durasi pekerjaan, dan biaya yang
dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut menjadi

sangat penting, guna mendapatkan perencanaan
yang baik, optimal dan efisien.

Dari hal itu, maka perlunya evaluas dalam
perencanaan dan pemilihan jenis pondas yang
akan digunakan dalan suatau bangunan
konstruksi, dikarenakan akan mempengaruhi
biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pondas
sehingga dalam Review perbandingan kapasitas
daya dukung, biaya dan waktu pelaksanaan bore
pile dan pemancangan spun pile pada proyek
pembangunan  Apartemen Kawana  Golf
Residence di Jababeka Cikarang Jawa Barat yang
bertujuan untuk mengetahui metode mana yang
paing efisien dan efektif dalam proyek tersebut.

2. METODOLOGI
2.1. Jenis Pendlitian

Pendlitian ini terdiri dari satu tahap yaitu
analisis terhadap data sekunder dengan metode
Andlitis (rumus). Dimana analisi's menggunakan
rumus kapasitas daya dukung pondas tiang
berdasarkan Terzaghi yang dimodifikasi oleh
Meyerhof untuk menghitung kapasitas dukung
pondasi tiang kelompok dalam Bowles (1991).
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2.2.Metode
2.21. Analisis daya dukung pondas tiang
berdasarkan data uji SPT

Harga N yang diperoleh dari uji SPT
tersebut diperlukan untuk daya dukung tanah.
Daya dukung tanah tergantung pada kuat geser
tanah. Daya dukung tiang pancang dihitung
menggunakan rumus dari metode Meyerhof.

2.2.2. Analisis Anggaran Biaya

Anggaran biaya pada bangunan yang sama
akan berbeda-beda di masing-masing daerah,
disebabkan karena perbedaan harga bahan dan
upah tenaga kerja. Biaya (anggaran) adalah
jumlah dari masing-masing hasil perkiraan
volume dengan harga satuan pekerjaan yang
bersangkutan.

3. PEMBAHASAN
3.1. Data Pendlitian
3.1.1. Data Primer
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Gambar 3. 1 Spesifikas material spun pile

Tabel 3. 1 Spesifikas daya dukung Bore Pile

Tipe Pondasi | Dimensi (cm) Kedalama (m) Daya Dukung
Ijin(Ton)

Bore File @40 22,00 -24,00 96

Spun Pile @43 22,00 - 24,00 111

Sumber ; Konsultan Tiang Pancan

a. Data Proyek

Ada pun data — data yang digunakan untuk
mendukung penditian ini adadah data yang
didapatkan dari konsultan proyek, kontraktor dan
owner sebagai dasar perhitungan pondasi spun
pile.

a) DataUpah Pekerjadan Data Harga Materia
Data upah pekerja yang dipakai pada
penditian ini adalah data proyek upah
pembangunan Apartemen Kawana Golf
Residence Jababeka, sedangkan data harga
material di dapat berdasarkan harga dari
supplier material yang digunakan untuk
analisis harga satuan sebagal dasar
perhitungan rancangan anggaran biaya
pondasi bore pile dan spun pile.

b) DataVolume Pekerjaan
Data volume pekerjaan  didapatkan
berdasarkan perhitungan kebutuhan material
dilapangan yang digunakan sebagal dasar
perhitungan Rencana Anggaran Biaya
pondasi bore pile dan spun pile.

3.1.2. Data Sekunder

a. Alat
1. Alat Pancang Spun Pile

Gambar 3. 2 Hydrolic Static Pile Driving
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Gambar 3. 3llustrasi Alat Hydrolic Satic Pile Driving

2. Alat Bore Pile
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.

Gambar 3. 5 llustrasi alat Bore Pile

3.2. Analisis Data

Pada perencanaan semula pelaksanaan
pembangunan Apartemen Kawana Golf
Residence akan dikerjakan dengan menggunakan
pondasi bore pile dengan spesifikasi dayadukung
rencanaawal sesuai dengan tabel 3.2 diatas. Akan
tetapi pada pelaksanaan actual dil apangan
pembangunan apartemen tersebut menggunakan

tiang pancang spun pile. Oleh sebab itu,
diperlukannya analisis daya dukung pekerjaan
pondasi bore pile dan spun pile sebagai berikut.

3.2.1. Analisis Daya Dukung Pondas
a. Andlisis Daya Dukung Bore Pile

Berikut dibawah ini adalah perhitungan
daya dukung pondasi bore pile yang ditentukan
akibat tahanan ujung (bearing capacity)
menggunakan rumus Tomlinson dan akibat friks
(friction  capacity) menggunakan  rumus
Meyerhof.

Perhitungan daya dukung pondasi bore pile
akibat tahanan ujung dengan menggunakan @ 400
mm

Akibat Tahanan Ujung (Bearing Capasity)

Qu=40xNbxAp Ap=0.25x3,14x0.4x0.4 = 0.126 m2
L= 24 m

Jumlah = 31 titik

Nb= 1/2(N1+N2)

N1=3B ujungtiang ke bawah
N1= 24+ (3x0,4)

25.2 ----- > 30
N2=8B uungtiang ke atas
N2=  24-(8x0,4)

20.8 ----- > 38
Nb= 1/2(N1+N2)
Nb=1/2(30+38)= 34

Qu=40xNbxAp
Qu=40x34x0,12= 170.816 ton

Sumber : Hasil perhitungan

Akibat friction
Qs=0gsxAs

L = 24 m
Qs=0,5NxAs

Sumber : Hasil perhitungan

Tabel 3. 2 Perhitungan kapasitas daya dukung
pondasi @ 400 mm akibat friction

< edf‘r'na)man N-SPT As Q (Tom
= 10 1256 12.56
4 131 1.256 >7.63
= a1s 1256 67.82
s a1 1.256 Z05.98
10 26 1.256 163.28
1= 25 1.256 188.40
1a =7 1256 =37.38
16 =9 1256 291.39
ais =3 1256 =73.03
=0 =8 1.256 az7z.28
== =58 1256 386.85
2a =9 1256 a37.09
Surmian 2.868.70
Rata rata 239.06

Sumber : Hasil perhitungan
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Setelah daya dukung akibat tahanan ujung dan
akibat friks diperoleh sehingga kita dapat
mencari daya dukung izin tiang pondasi bore pile
2 400 mm sebagai berikut :

Safety Factor

Qu=Qul+Qu2 =

Qul =170.816/3 = 56.94 Ton
Qu2 =239.09/5 = 47.81 Ton
Daya dukung 1zin = 104.75 Ton

Sumber : Hasil perhitungan

Perhitungan daya dukung pondasi bore pile
akibat tahanan ujung dengan menggunakan @ 450

mm.
Akibat Tahanan Ujung (Bearing Capasity)

Qu = 40xNbxAp Ap=0.25x3,14x0,45x0.45 = 0.159 m2
L= 24 m
Jumiah = 196 titik

Nb= 1/2(N1+N2)
N1= 3B ujungtiang ke bawah

N1= 24+ (3x0,45)

25.35 ----- > 31
N2=8B ujung tiang ke atas
N2= 24-(8x0,45)

204 ----- > 28

Nb= 1/2(N1+N2)
Nb=1/2(31+38)= 29.50
Qu = 40xNbxAp

Qu=40x29,5x0,159 = 187.58 ton
Sumber : Hasil perhitungan

Akibat friction
Qs=0gsxAs

L = 24 m
Qs=0,5NxAs

Sumber : Hasil perhitungan

Tabel 3. 3 Perhitungan kapasitas daya dukung pondasi
bore pile @ 450 mm akibat friction

i NEPT As 3 {Tom)
Luan (o)

2 1o 1.413 14.13

4 1§ 1413 3109

& 18 1.413 76,30

i a1 1.413] 23173

10 iy 1.413 183.69

12 25 1413 11183

14 5 1.413]  267.06

(] 25 1413 J27.82

18 i3 1.413] 41066

20 i 1413 236.04

22 28|  1.413] 43520

218 26]  1.413] 48148

Tumlah 321705

Ratn=Tat 268.00

Setelah daya dukung akibat tahanan ujung dan
akibat friks diperoleh sehingga kita dapat
mencari daya dukung izin tiang pondasi bore pile
@ 450 mm sebagai berikut :

Safety Factor

Qu=Qul+Qu2 =

Qu=187.57/3 = 62.52 Ton
Qu= 268.087/5 = 53.79 Ton
Daya dukung |1zin = 116.31 Ton

Sumber : Hasil perhitungan

3.3. Hasll Pembahasan
3.3.1. Pembahasan Analiss Daya Dukung
Pondas

Berikut adalah rekapitulasi daya dukung izin
yang di review kembai oleh penulis yang
dibandingkan dengan hasil hitungan dari
konsultan yang ternyata. Aktual dayadukungizin
yang di tinjau dengan rumus Mayerhof,
Tomlinson dan Begeman dengan data N —SPT
daya dukung yang diperoleh lebih besar dengan
penggunaan spun pile dari pada pekerjaan
pondasi bore pile. Tabel rekapitulasi sebagai
berikut:
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Tabel 3.4 Spesifikasi daya dukung Bore Pile

Tipe Pondasi | Dimensi (cm) Kedalama (m) Daya Dukung
Ijin(Ton)

Bore Pile 040 22,00 - 24,00 96

Spun Pile 045 22,00 - 24,00 111

Sumber : Konsultan Tiang Pancang

Tabel 3.5 Rekapitulasi kapasitas daya dukung pondasi
bore pile
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Tabel 3.6 Rekapitulasi kapasitas daya dukung pondasi
spun pile
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Dan juga daya dukung pile grup yang didapat
berdasarkan perhitungan dengan rumus dari
Mayerhof, Tomlinson dan Begeman diperoleh
seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.6 Rekapitulasi kapasitas daya dukung pondasi
pile grup bore pile
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3.3.2. Pembahasan Analisis Biaya dan Waktu
Pelaksanaan
a. Pembahasan Analisis Biaya
Dari pembahasan dia atas, didapatkan
kesimpulan bahwa biaya penggunaan pondas
bore pile relatif lebih mahal dibandingkan

dengan biaya penggunaan pondasi spun pile
dengan metode pancang HSPD dengan
membandingkan kedua data yang sama dan
dimensi yang sama pekerjaan spun pile lebih
ekonomis dari pada pekerjaan pondas bore

pile.

Tabel 3.7 Rekapitulasi rancangan anggaran biaya
pekerjaan bore pile

Neo Pekerjaan Harga
(Rp)
A Pekerjaan Persiapan, Prasarana, dan Penunjang 285,186,865
B Pekerjaan Pengeboran Bore Pile 1,550,100,000
C Pekerjaan Beton dan Pembesian Bore Pile 2.183,997.851
D Testing Pondasi Bore pile 288,000,000
Jumlah 4,307,284,716
PPN 10% 430,728,471
Total 4,738,013,188
Pembulatan 4,738,013,200

Sumber : Hasil perhitungan
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Gambar 3. 6 Rekapitulasi rancangan anggaran
biaya pondasi bore pile
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b. Pembahasan Analisis Waktu Pelaksanaan
pekerjaan Pondas

Dari hasil andlisis yang telah di tampilkan pada
tabel diatas dapat diperoleh bahwa pekerjaan
spun pile lebih cepat selesai darai pada pekerjaan
bore pile. Adapun aasan utama yang menjadi
penyebab pekerjaan bore pile lebih lama iyalah
kapasitas produksi aat yang tidak maksimal
yakni kapasitas produksi alat bore pile dalam satu
hari mampu bekerja sebanyak 70 m/hari/alat.
Dengan kedalaman pondasi bore pile sedalam 24
m dalam sehari mamapu menghasilkan pekerjaan
pondasi sebanyak 3 titik/hari. Dan apabila ingin
meningkatkan kapasitas produksi  pekerjaan
pondasi bore pile dangan cara menambah alat
untuk percepatan. Sehingg akan menambah cost
anggaran biaya pekerjaan pondasi.
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Sedangkan Pekerjaan pondasi spun pile dengan
menggunakan aat HSPD mampu bekerja Iebih
cepat dikarenakan kapasitas produks aat
tersebut dalam sehari mampu bekerja sebanyak
200m/dat/hari. Sehingga alat ini dalam sehari
bisa menghasilkan pekerjaan pondasi sebanyak 8
titik/hari.

Tabel 3.8 Rekapitulasi waktu pelaksanaan pekerjaan

pondasi
No Jenis Pondasi Kapasitas Hasil Waktu
Produksi Pekerjaan (bulan)
(m) (titik/hari)
1 Bore Pile 70 3 4 bulan
2 | Spun Pile 200 8 3 bulan

Sumber : Hasil Analisis

4. KESIMPULAN
Dari Penelitian perbandingan pondasi bore
pile dan pondasi spun pile yang ditinjau dari
kekuatan, biaya dan waktu pelaksanaan maka
dapat di simpulkan sebagi berikut:
1. Kapasitas daya dukung pondas bore pile
dan spun pile sebagi berikut pada tabel 5.1
dan 5.2 dibawah ini:

Tabel 4. 1 Daya dukung pondasi bore pile dan spun
pile

No. | Dimensi pondasi | Jenis Pondasi Daya Dukung
@ (mm) (Tomn)

L 400 Bore Pile 104.75

2 400 Spun Pile 98.63

3 450 Bore plle 116.31

5 450 Spun Pile 121.63

Sumber : Hasil perhitungan

Tabel 4.2 Kapasitas Daya Dukung Kelompok pondasi
Bore Pile dan Spun Pile

NO | Jenis Pondasi

Kapasitas Daya Dukung (Ton)

Bore Pile 18,283.40

| -

Spun Pile 18,877.29

2. Biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan
pondasi spun pile lebih ekonomis dari pada
pekerjaan pondasi bore pile dengan duras
pekerjaan lebih cepat satu bulan dari pada
pekerjaan bore pile. Dapat dilihat pada tabel
5. dibawah ini:

Tabel 4.3 Hasil perbandingan biaya dan waktu
pekerjaan bore pile dan spun pile
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